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B AB II

KERANGKA TEORITIK

A. Undisn

1. Pengertism undian

Yang dimaksud dengen undian sdalah gesuatu yang di
pakai untult menentuken atau memllih seperti untuk menentu-
kan siaspa yang berhak atas sesuatu. {(Departemen Pendidikan
dan Kebudaysan, 1989 : §90).

Masalah undian berhadiah sepertl sumbangan 8cgial -

berhadiah (SSB)} dan porkas yang diselenggarakan oleh Depar

temen Sosisl RI merupakan saleh satu masalah yang aktual -

yang hingga kini masih tetap ramai diperbincangkan oleh to
koh-tokoh agama, disntara para tokoh itu ada yang pro dan

ada pula ysng kontra sesual dengan argumentasinya masing-

maging.

Prof. Ibrahim Husen senderi telah mengakui bshwa di
dalam tafsir Al Mansar membolehkan melskuksn undian harapan
(undian nasib) tetapi déngan ayarat bagi pemenang atsu pri
badl yang menang dslam undian itu haram menerima uangnya,-
karena termasuk memakan harta oarang lain dengan cara yeng
batil. {(Ibrahim Hussin, 1986 : 38). Beliau beralasan bahwa

maisir / judi itu adalsh suatu permainan yang mengandung =
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unsur taruhan yang dilakukan secarsa berhadap-hadepan oleh
dua orang atau lebih, jadi illat penyebabnya itu adalah -
berhadsp-hadepan. (Ahmad Abdul Madjid, MA , 1991: 107).

Lain halnya dengan pendapatnya Mohammad Yusuf o B
Qurdlowi beliau mengatskan behwa yang dinamakan undisn -
(yanasib) itu adalah salah satu macam dapri bermacam-macam
judi yang ada. Oleh karena itu tidak patut dipermudah dan
diperbolehkan perundian tersebut dengan dalih bantuan 80=
sial atau tujuan kemanusiean. (Syeh Muhammsd Yusuf Al Qur
dlowi, 1990 : 420).

Kebolehan mengadekan undian berhadiah (yanasib) itu
hanya untulk kebalkan saja sebsb utema dari undisn lotere-
itu adalah mengumpullkan uang sebanyak mungkin untuk meno-
long seperti untuk mendirikan masdjid, rumah sgklt, memban
tu orang fakir dan lain sebageinya. (Puad. Mohd. Fahruddin,
1985 : 188). Akan tetapi harus diingat bahwa di dalam ya-
nasibpun terdspat mudlarat yang lain yaitu terutema rengam

bil harta orang lain secara batil.
Memang untuk mencari dens dengan cara menyelenggsara

kan undian atau kupon berhadiah SDSB atau porkas itu meru

pakan care yang efektif, karena despat menarik masgyarakat-
berlomba-lomba untuk membeli dengan harapan akan i.mepper-

oleh hadlah yang dijanjikan,

Demikian pula ‘dalam dunia perdagangan dewasa ini-

benyak pule jual beli barang dilekukan dengan sistim kupon
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berhadish untuk kepentingan umum, maka pemerintah perlu me
ngadakan pengawasen dan penertiban terhadap penyelenggara
an undian untuk menepati janjinya, Penertiban itu dituang
kan dalam bentuk perundang-undangan diantaranya adalah UU
No. 38 tehun 1947 tentang undian uang negara, UU No., 22 -~
tahun 1958 tentang undian den UU No. 7 tshun 1974 tentang
penertiben perjudian. (Masjfuk Zuhdi, 1991 : 137 - 138).
Syeh Abdurrshman Isa pun mengatakan bahwa Iszlam me
mbolehkan ussha menghimpun dana guna membantu lembaga so-
sial keagamaan dengan memakal sistim undian berhsadiah agar
masyarakst terangsang untuk membantu usaha gosoal itu,
Namun beliau mensyaratkan agar hasil undian berha-
dish itu diperguneltan untuk
1. Untuk kepentingan sosial keagamaan
2. Penarikan undian herue dissksikan oleh petugas dari De

partemen Dalam Negri dan Depsrtemen Sosial.

3. Dana yang masuk dibagi 60 % untuk dana sosial kesgamaan
sedangksn yang 40 % untuk biaya administrasi.

Alasan tidak memasukkan judi, karena judi sebsgai-
mana dirumuskan oleh ulama' Syafi'i adalsh kedua belsh pi

hak saling berhsdapasn dan masing-masing ada untung ruginya.

Akan tetepi kalsu kita perhatikan secara obyektif-
pelaksanaan lotre / undian / kupon berhadiah selama ini -
seperti porkas, SDSB dan lain sebagalnya depatlah kita me
lihat dampaknya yang sangat berbsghaya terhadap kehidupan-
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bangsa dan negara, aéhingga hagil pembangunan materiagl -

dan sepiritual yang dicapai dengen hasil lotre itu tiada

artinya. (Ahman Abdul Madjid, MA., 1991 : 107 - 108).

Masaleh undian berhadiah ini gebenarnya sudsh ada
se jak zaman Jshiliyah hanya bentuknya saja yang berlainan
kalau dulu yang dijedikan tapuhan itu bukan hanya harta
benda saja melainkan istri dan anek perempuannya pun .dija..
dikan taruhan sedangkan undlan sekarang yang dijadikan -
taruhan itu hanya harta bendanya saja, hal ini sudash meru
pakan tradisi behkan perbuatanitu merupskan kebanggsan ter
sendiri dikalangan bangsewan dan orang-orang kaya.

Ibnu Abbas sendiri pernsh menceritakan bshwa pada
zaman Jehiliyah seorang leki-~laki senang menyambung nasib
dengan taruhan lsrti dan hadtanya, siapa yang bernasib me
nang di antara keduanya maka harta dan istrinya yang ka
lah jatuh ketangean yang menang. lMengenai kasus ini para -
sehabat menanyakan kepada Rasulullah SAW, sebagsi jawaban
nya Allah menurunkan ayat 219 suratl Al Bagaran. Didalam -
surat itu disebutkan bashwe pengertisn al maisir itu adsalsah
undian, yang delam bahsasa Belandanya biaga disebut lotoric

atau lot sedangkan di Mesir kata lotoric dinamakan yanasib.

Setelah memperhatikan sebab-sebab turunnya ayat dan
cara~cara perjudisn yang dilakukan zaman jahiliyah dulu -
itu dapatlsh ditarik rumusan bahwa judi itu adalsgh suatu-

permainan yang dilskukan oleh dua oreng atau lebih yang -
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mana masing-masingpeserts menyerahkan se jumlah uang atau-
se jumlah benda (bisa berupa manusia gepertl istri atau a-
nak perempuannya di zaman dulu) sebagai taruhan baik lang
sung atau tidek dengan maksud untuk mendepatkan kemenang=~

an dengan mudah. (Panjimas No. 596, 1988 ;: 56 - 57 )

Karena sifatn ya yang demikian itulsh m aks Muhamm ad Yusuf=-
Qurdlowl mengharamksan semua bentuk permainan yang didalam
nya ads unsur perjudisnnya, sebab itu termasuk maisir yang
dalam Al Qur'an disebut bersama dan bersambung dengan arsask
berhela, dan azlam (undian dengan anak panah untuk melaku
kan atau tidak melakukan sesuatu yang telah menjadi kebia

saan arab jehiliyah). (Ibrahim husain, 1986 3 9),

2. Dassr Hukum Undian

Sebagai mana kita ketahul bahwe haramnya maisir a .-
tau judi seperti halnya haramnya khomer, ansab dan azlam.
Keharamennys itu didasarkan dalil goth'i yang proses peng
haramannya berangsur-angsur.Dalilnys adalgh sebagal beri-

kut :

Bies e SE L ad (5 My dige _h) s

T2 @ e L Skl )y rl A
"Mereka bertanya kepadamu tentang khomer dan judi, kata
kanleh : "pada keduanya terdapat dosa besar yang ber -

manfaat bagl menusia, tetapi dosa keduanya lebih besar
dari manfaatnya". (Al Qur'an, 2 : 219),
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Ayat yang lain berbunyi :

'fljfylj L?L-#dsEglihyv‘ﬁgijv)dgi‘L&iISJ“L\_;f;ﬂ'L**{I;
1 sl Q}@(ﬂ.ﬁwb OUaI (| e on,

"Hai orang - orapng yang

beriman sesungguhnya (minuman-
khomer,

rban untuk) berhala, mengundi-
nagid 4 adalah perbuatan keji termasuk per
buaten a3 ka jauhllah perbuatan itu ager kemu
mendepat keberuntungan®. (AL Qurlan, 5 3 90),

Dalll yang lainnya adalah :

" J <. i _ W
ey O JI-UNPS REEN Sllandi o

Ny . \ ) 1
Q)lﬁ_aﬂggmﬂ)%j dmwﬁL%££35gbﬁwégihw%ij,Mnfllinaﬁi‘\m;
arv BELL \_)J—QENO [-(g.\\d-&b

"Sesungguhnya syaithan itu bermaksud hendak menimbulkan
permusuhan dan kebenecien di antara kamu lantaran (memi
num) khomar dan berjudi, dan menghentikan kemu (dapi -
menger jakan pekerjaan itu)®. (Al Qur'an, 5 : 91).

Tu juan diharamkan nyas ketigs ayat tersebut adelah untuk -

memperoleh kebeshagissn dan ketenangan hidup.

Didalam penggalan ayat 3 surat Al Maidah pun terda
pat pelarangan untuk mengundi nasib (mengadu nasib) yang
berbunyi:
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A by o 5l 31y a3, Lyt Sl Cn
d_blly g___.)_s_,J_J.JMy)-ljaL__M"”! A 4Ll

\“)»9\—*¥anl\hﬁd£-iE.) @ _Slskxaﬁffzi_m_wJ K Lasy

[P AV m-_.l \-JL\ I T P i

“Diharam“&n baginu (memskan) bangkai, darah, daging ba
bi atas nama selain Allah, yang tercekik, }nng dipukul
yang j;hu35 yang di ﬁ:nﬁuh ‘ﬂu yang dimsakan binatang
buas, 181l yang sempat kamu menyembelihnys den (di
haram! bagimu) yang disembelih untulk berhala. Dan -
(diharamkan juga} mengundi nasib dengan shak panght,
(A1 Qurtan, 5 : 3),

Kalimaet Wean tastagsimu

fox
3
3

azlam disini tidaklsh m lenun -
jukkan pengharaman undia » tertentu, baik bentuk meupun mak
sud menyelenggaraannya, melainkan versifat umum, karena -

demikianlah umumnya masyarakat janiliyahmelakukannya,

Maka dari ayat tersebut tidek hanya mengharemkan -
undian yang diselenggarakan oleh masyarakat jahiliyeh, akan
tetapi juga mengharamkan segala macam undian uang diseleng
gerakan untuk maksud dan dengan cara / alat lain yang de-
wasa ini disebut alat yang serba canggih (azlam zaman mu-

t&hi”}o

Dari beberapa ayat.itu dapatlah disimpulkan bahwa
segala macam bentuk undian yang didalemnya terdapat un-

sur = unsur perjudian adalah dilarang oleh agama, lain hal
18
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nya déngan undian yang terdapat didalam surat Ali Imrsn

yang berbunyi:

SR T RIS SUYNS WAL SRS ST TR S RS
A Oyod g Sl Dl Loy @ e L6 ) add

"Yang demikian

k hadir bersams mereks

panah mereka (untuk mengundi) siapa
. yang akan memelihara Maryam. Dan ka
hadir disisi mereka ketika mereka bersengke
ur'an, 33 44)

D
r
\
?

Juga terdapat sebuah hadist Nabi SAW yang bekbunyi:

EI gy, .JK . \,,;:\.,..;:; g drke- 4__I3\ :_l_v_’f’ . ._:_{.:55 > 8 7 AN L_»:Z- s
AoSsl = QQE}ﬁﬁfh;jbihﬂﬁamjgmﬁpAJm&fd I\l

;\}3} q‘____...u._‘}_'-..-_:'.‘ .:J g%? ks ):‘__'_:jﬁl. w“(‘{;' Lf“_‘_h}__:’:_}-— 8 3 ‘f{';p-ul' E‘J_.ﬁr— ':.—:'JkC:,.t.B
deﬁy'égwgJ\LQ%ojjpngﬁ

T~ % | . mo 3
JE'W b Q-8 9 \ Qe 9> (3R JT ).AI
] Vol b A - “y swilly 1

999" 8 53 LRS- (N ML,__&M.@x

yah ist Nabi SAW, bahwasanya Rasulullsh
SAW bila hendak rgian  belisu selalu mengundi is
tri-istrinyas kemudaian beliau berjalan deungan istri
yeng beruntung dalam undiannya, dan membagi untuk se
tiap istrinya sehari dan semalam kecuali Saudah binti
Zam'sh bagiannya diberikan kepada Aisysh r.a. ".
(Sunan Abu Dawud, I 493),
Dengan ‘demikian meka undian yang semagam ini tidak dila
rang oleh agama karena didalamnya tidak terdapat unsur -
unsur perjudian disamping itu juga tidak ada yang dirugi
kan sebab undian yang semacam ini hanya merupakan sebuah

bentuk permainan untuk menentukan slapa yang berhak untuk
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memulainya, jadi undian yang semacam ini sama sekali ti

dak ads untung-untungan atau mengundi nasib, Hal ini dap

atlsh diqisskan dengan undian yang ada ditabungan haji.

3. Macam-Macam Undian

Masalah undian ini dapatlah dibedakan menjadi dus
macam disntaranya-adalahs

a. Azlam,

Yang dimaksud dengan azlam adalah pelangkah atau-
undi pelangkah maksudnya adalah mengundi nssib, (Dr Fusad
Mohd Fahruddin, 1985: 189).

Dizaman jahiliyah orang sering mengadakan undian dengan-

segala macam undi (lot) masing-masing undi itu ditulis -

dengan kata-kata, yang pertama tertulis: Tuhan suru aku,

yang kedu- fuhan tidsk suru sku, yang ketiga tidak tertu
\

lis apa=-aspa (kosong).

e B

Bils mereka hendak berlayar atau mau mengerjakan
sesuatu pekerjaan yang besar mereka selalu mengadan undi
an terlebih- dahulu dengan cara menggoncang=-goncangkan -
atau memutar lot-lot itu, bila yang keluar itu yeng perta
ma mereka terus mengerjakan atau perjalanan diteruskan ,
tetapi bila yang keluar itu lot yamg kedua maks Ssegala -
pekerjaan tidak jadi dikerjakan, dof bila yang keluar itu
yang ketiga maka mereka akan mengulangi lagi sampai berhk

hasil., (Dr. Fuad Mohd Fahruddin, 1985§ 189)
20
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Untuk undian atau lotre yang disebut ya nasib ini
Juga dapat dikatagorikan kedalsm azlam, karena didalamnya
terdapat segala macam bentuk dan jenisnya yang termasuk-
permainan perjudian yang secara filosofis merupakan adu
nasib (spikulassi), nengandung rasa gunda dan harapan ham
P8, angan-angan dan cita-cita sSemm, melahirkan kemalasan
dan menghilangkan sifat kreatif, konstruktif, dan produk
tif, menimbulkan rasa benci dan permusuhan (antar penju-
di) serta menimbulkan laku ahlakul mazmumah., (Dr. Ahmad

|

Asy Syitbasnliy, II: 155).

Demikian juga terdapat dalam porkas, maka dari itu para-
udama' sepakat bahwa setiap bentuk permainan perjudian -
itu adalah haram. (Syekh Muhammad Musthfa Al Maraghi, 19
87, dJuz 23 179), ‘dengsn demikisn maksa perjudian, lotre -
- dsn undian berhadish ifu tidak boleh dilakukan, sekalipun
hasilnya diperuntukkan kemaslahatan umume. (Ibnu Katsirp ’

II: 91).

b. Qur'sh.

Qur'ah menurut bshasa adalah: D 3. £5 2 22 5
yang berarti memilih wnta laki-lski. ( Louis Ma'luf,1974

: 621) Maksudnya adalah memilih unta dengan jalan mengun
di. Biasanya undian qur'sh ini digunakan untuk menentu-
kan siapa yang pertama, yang kedua dan seterusnya. (Umar

Hubais, 1987 : 160).
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Bentuk undian semacém ini tidak ada yang dikalah-
kan dan yang dimenangkan yang ada hanyalah menentukan si
apa yang memulai permainan terlebih dahulu, jadi masing-
masing peserta tidak ada yang dirugikan dan juga tidak a
da unsur untuk mengadu nasib, seperti halnya yang dilaku
kan oleh Nabi Zakaria untuk memilih Mariam, karena pada
waktu itu penghuni Baitul Maqdis berebutan ingin memeli-
hara Maryam maka diadakanlah undian dan undian itu jatuh
pada diri Nabi Zakaria maka dialah yang jadi pemelihara-

nya. (Syekh Ahmad Musthofa Al- Maraghi,iIf, 1987 : 195).

Didalam Surat Ash- Shoffaatpun disebutkan bahwa
Nabi Yunus pernah mengadakan undian karena kapal yang di
tumpangi itu penuh dengan muatan dan kalau tidak dikura-
ngi kemungkinan besar akan tenggelam, maka diadakanlah -
undian dengan ketentuan yang kalah akan dilemparkan ke-
laut, adaepun yang kalah adalah Nabi Iunus maka dilempar-—
kanlah dia yang akhirnya dimakan ikan yang besar. (Drs;
H. M. Adib Bisri, 1985 : %09-510). Adapun ayat yang men-

geritakan kisahnya Nabi Yunus adalah :

Flos . Ogmeis )l all 31 5a150 ¢ Glhes AV L 50 92 Ol
Yldcalagry oy dih Ells ¢ as A e LK
Cogtaspey dla b Bl u.__o»\-‘\‘uﬁug —
Jﬁmbuojg\:’wt_/mj ‘A\D-»-f_}b’_g T AL A lb

Sesungguhnya Yunus benar-benar salah seprang Rasul,
(ingatleh) ketika ia lari, ke kapal yang penuh mu-
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atan, kemudian 1a ikut berundl lelu die termasuk-
orang yang kalsh dalem undian. Maka 1a ditelan oleh
ikan yang bessr daslam keadaan tercela. maka kalau
sekiranyas dila tidak termasuk orang-orang yang ba
nyak mengingat Allah, niscays ia akan tetap tinggal
diperut 1ikan itu sampai hari berbangkit . Kemudian
kami lemparkan dia kedaerah yang tendus, sedang ia
dalam keadaan sgkit dan kami tumbuhkan untuk dia

sebatang pohon dari jenis labu®, ( Al Qurtan , 37 :
130 - 146 ),

Rasulullah SAW. senddri Jjika hendak bepergiasn mu
safir belisu selalu mengundi (gurtah) dientara isrti -
istrinya yeng ikut serts. Qur'ah disini sama dengan qur
'ah yang ecda ditabungen haji, (Umer Hubais, 1987 : 161).
Jadi jJelasnya bghwe undian tabungan hajl yang ade di BPD
JATIM Sursbaya itu adalah untuk menentukan siapa yang-
berhak menerima pemberian itu, bukan termasuk untung-un

tungan atau mengundi naslb maka hukumnya diperbolehkan,

B. Asuransi

a. Asuransi menurut Hukum Positif

Didalam Kitab Undang-Undang Hukum Dagang (KUHD)
dan Kepsilitan pasal 246 disebutksn bahwa pengertian asu
ransi atau dalam bahasa Belandanya " verzekring " adalah
pertanggungan , yaitu susatu perjanjian antara kedua be
lah pihsk, dimana seorang penamggung menerima suatu pre..:

mi untuk memberikan pengertian kepada pihak tertang=-
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gung, karena suatu kerugian, kerusakan, dan kehilangan -
keuntungan yang diharaphkan, yang mungkin skan diderita -
oleh pihak tertanggung karena suatu peristiwa yang tidak

tentu terjadi. (DR. Hamzah Ya'qub , 1984 : 292).

Pertanggungan disini adalah merupakan suatu per -
janjian dimana kedua belah pihak melakukan akad pertang-
gungan, pihak pertama sebagal pihak yang ditanggung mem=

bayar seiumlsh uang yang disebut premi untuk mengaslibhkan
beban resikonya kepada pihak yang kedua yaitu pihak pe-

nanggung .

Dengan demikian, maka pengertian asuransi itu ada

lah suatu kemauan untuk menutupi kerugian-kerugian kecil

4]

(sedikit) ysng sudah pasti sebagai pengganti (substansi)
kerugian-~kerugian besar yang belum pasti. Dari rumusan
itu dapatlah ditarik kesimpulan bahwa orang bersedia mem
bayar kerugian yang sedikit untuk masas sekarang, agar bi
sa menghadapi kerugian-kerugian besar yang mungkin akan
terjadi pada waktu mendatang. (Drs. L. Abas Salim, 1989
)

Menurut Djoko Prakoso, SH. Tujuan asuransi yang
utama adalah mengalihkan segala resiko yang ditmbulkan -
oleh peristiwé-peristiwa yang tidak pasti, yang tidak di

harapkan terjadinya kepada orang lain yang mengambil re-

siko itu, untuk mengganti kerugian. Oleh karena itu se-
lama tidak ada kerugian penanggung tidak akan mungkin

24
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membayar ganti kerugia kepada tertanggung. (Djoko Prako-

so, SH, 1987 : 262).

Dari pasal 246 diatas, pengertian pertanggungan
dapat dilihat lebih lanjut yaitu mengenai unsur atau si-
fat-sifatnya bahwa penanggung pada asasnya adalah suatu
perjanjian kerugian., Dalam hal dni pengnggung mengikat -
kan diri untuk mengganti kerugian karena pihsak tertang -
gung menderita kerugian dan pengganti kerugian harus se-
imbang dengan kerugiannys yang sunggub=sungguh diderita.

(Prinsip imdentit).

Prinsip tersebut dapat digariskan pada dua keten-

tuan pokok yaitu :

1, Bahwa tertanggung mempunyai kepentingan atas perigsti-
wa yang tidak ‘Gentu terjedi sebagai akibat dari peris
tiwa itu menderita kerugian (pasal 250 jo 268 KUHD).
Suatu ganti kerugian tidak selurubnya harga obyek per
tanggungan itu dipertanggungkan, sehingga masih ada
resiko yang ditanggung oleh tertanggung sendiri.

2. Bahwa pertanggungan tidak boleh melebihi dari pembe -

risn ganti rugi yang lebih besar dari kerugian yang -

diderita. (pasal 253 KUHD),

Pertanggungan disini merupakan perianjian timbal
balik artinya kewajiban penanngung memberi ganti rugi

pada tertanggung dan sebaliknya tertanggung membayar pre

25
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mi walaupun dengan pengertian bahwa kewajiban membayar
premi itu tidak bersyarat atau tidak digantungkan pada
satu syarat.

Dari sifat pertangsungan diatas, maka perjanjian
pertanggnwr;; itu disebut gorjanjian konsensual artinya

dapat diadakan sah hanya berdasarkan persesuaian kehenw

dak antara kedua pihsk, bénpa terikat oleh suatu bentuk.
Fada pasal 255 menyebutkan pertanggungan itu

harus diadakan dengan suatu akte yang disebut polis,te~-

[

tapi dalam pasal berikutnya yaitu pasal 257 dan 258 da
pat disimpulkan bahwa polis itu hanya sebagai alat buke
ti, bukan suatu syarat yang mutlak untuk adanya suatu
perjanjian pertanggungan, sehingga pasal 255 diartikan

polis dibuat sebagai alat bukti dari perjanjian pertang
gungan yang telah diadakan secara konensual. (Wirgono

Prodjodikoro, 1986 : 20).

T

A HParad Manmisrmiid 751959 Py P
B ASUIransl fgenurut ~oukum Islam

Didalam Islem tidak dijumpai dan dikenal macam
dan bentuk asuransi, asuransi merupakan bentuk muamalah
baru yang dikenal padé masa sekarang. Dalam rrakteknya
asuransi merupakan bentuk muamalah, karena didalamnya t
telsh terdapat kerjasama antara dua orang atau lebih de
ngan mengadakan perjanjian berdasarkan kesepakatan me-

menuhi hajat hidup dalam mencapai kesejshteraan.
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Karena didalen kitab-kitab Fiqih Islam tidak di-
jumpai dan dibshas sewara pasii tentang pengertian asu-~
ransi, akan tetapi dalam fikih Islam istilah yang sema-

cam dengan asuransi itu bermacam-macam mehurut bentuk -

nya, diantaranya adalah :
1. Akad Mudhorobah ( A-,lsalldeee )

Perkataan itu berasal dari \_f—?f\g i' &_,g:,.‘b_)..ﬂ_.:.::j\ yaitu
bepergian untuk urudan dagang, Firman Allah :

. . 1 TR, . . "
Y. Cj.aw’,.h\‘ i: | _JJ&&.‘.;: o s..__?_'.ifl;.,ﬂ 5 k'_?,sf—;/‘}ll ."%?} \“)‘}-_b ﬁ \_D‘—;*. j..n—' ]'-9

"Dan yang _ lainpya berjalan dimuka bumi mencari se-

bagiandari kerunia Allsh" (Al-Qur'an. 4, 73 :220).

Menurut svara' bahwa mudhorobsh itu adalah &

Qﬁ JL.-—a { e P \/ “)‘;) Ql (kS-- k__,»_,ﬁj q_j._.h? Ml “J.S‘J,i:b ;},06;93
L_‘-q:-» J Laa s.J_Jj fwi,.,at,»»w s _4\.&&;}31_, \__A,La..

"Semacam akad yang bermanfaat antara dua o-

rang : 10tnntu3“ : Modal d i satu pi
hak ¢ n usahan menghasilkan keunt ran dari
pihak /an laln, dan keuntungannya dlba i “diantara
mereka (Hasbi Ash-Shiddigqy, 1974 10%

Fengertian mudhorobah tersebut maksudnya adalah -
kesepakatan diantsra dua pihak mengadakan keriasama da-
lam perdagangan, satu pihak menyerahkan uangnya sebagai
modal sedangkan pihak lainnya menyerahkan labanya seba -
gai andil, keuntungan dan kerugian dibagi kedua belah pi

hak yang bersekutu menurut kesepakatan bersama, (DR.Ham
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zah Ya'qub, 1984 : 264). Islam memberikan kelonggaran -
dan kemudshan dalam usaha kerja sama untuk mencapai kes

sejahteraaa hidup dengan mengikuti garis lurus dan be -

nare.
Mudhorobah dibenarkan dalam Islam, karena bentuk
mudhorobah menghendaki kemudahan bagi manusia dalam usa

ha untuk mencapai kesejahteraan, sebab mudhorobah mengi

kuti kaideh-~kaidah yang benar. Firman Allsh :

Wer i el J-*-d“ﬂ<f~’i~.1f-:"}f.z;—»\+“ éau‘l‘ 2
" Allah menghendalki kelonggaran bagi kalian dan ti-
dak menghendaki kalian dalam kesempitan " (Al-Qur -
'an , 2 : 185).

Misalnya sadia bila Seseorang memiliki kelebihan
harta tapi tidak memiliki ketrampilan dalam memutarkan
hartanya, maks hapté yang banvak itu lambat laun akan
berkurang dan akhirnya menjadi habis, begitu pula seba-
liknya bila seseorang mempunyai Keframpilan berdageng -
tetapi tidak mempunyai modal maka usahanya itu tidak a-
lan bisa maju, skan tetapi bila masing-masing kelebi -
han itu digabung menjadi satu dan bekerja sama hal itu
pasti akan mendatangkan manfaat bagi kedua belah pihak,.
dengan demikian apabila bekerja sama dengan orang yang
ahli dan terperwaya maka dapat membina dan mengembang -

kan suatu usaha yang keuntuncennya dapat dinikmati ber-

sama.
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Berpijak dari comtoh tersebut diatas maka  akad
mudhorobah dapatlah digolongkan kedalam pengertian asu-
ransi yang merupakan bentuk muamalah baru dimasyarakat

sekarang.

2. Qaidah Iltizam

Pengertian f"LMLJ\ menurut syara' adalah 3

-

f_cl_.‘c-g__,;:{wy_r._l,: SR el Je—po Lc:: s (5l &5\9 G ‘}f

" Seseorang yang dibebani menurut syara' mengeyjzkan
suatu ] atau k men ”rrjﬁban untuk kemas
lahatan orang lszin ". (Hasbi aAsh-o chiddiq¥,1974:144)

Dari pengertian tersebut menunjukkan bahwa memba-
yar ganti- barang yang dirusakkan untuk seseorang (ilti -
zam) haruc dila%sanakan oleh yang merusakkannya. Demiki-
an pula apabila suatu kerugian tertimpah atas orang 1la-
in baik langsung atau tidak langsung adalah iltizan yang
mendadi sebab untuk kemaslahatan orang yang dirugikan
gseperti memberi nafkah kerabat yang fakir atas kerabat -
yang kays dalam batas-batas tertentu merupakan iltizam -
atas orang yang kaya. Demikian pula tidak mengganggu  O=
rang lain baik jiwa atau anggota tubuhnya ataupun harta

dan kehurmatannya.

Allah menganugerahkan kelebihan (maziyah) yang
berbeda~beda diantars manusia, disamping itu bila keku -
rangan-kekuranagan dan kelebihan—kelebihannya itu diga -

bungkan menjadi satu akan membuahkan suatu hasil yang
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tidak dapat dijangkau bila dilaksanakan seorang diri.

Dalam hal ini asuransi dapat digolongkan dalam -
bentuk qaidah iltizam, sebab dalam prakteknya asuransi
merupakan pertanggungan an .tara kedua belah pihsk deng-

an disertai adanya suatu perjanjian yang mana diantara

r*l“

m

keduanya mempunyai kewajibapl pihak yang tert g ha
rus membayar premi kepada pihak yang menanggung, demiki
an pula pihak penangzung berta nggung jawab atas resiko

yang diderita pihak tertanggung.

bt

gitupun dalam qaidah iltizam, adanya suatu ke-
harusan untuk melaksanakan kewajiban untuk mengganti ke
rugian dari barang- barang milik orang lain yang dirasa-
kannya yang “enjdi sebab untuk kemaslsh 1atan orang yang

dirugikar.

2. Dasar Hukum Asuransi

Didalam menentukan dasar hukum 1suransi , masih
perlu dikaji lagi secara jelas sebab dasar hukum itu

tidek dijumpai dalam Al-Qur'am maupun Hadits, para U-
lama' Madzhabpun tidak pernah memberi fatwa hukum ter-
hadap asuransi ini sebab asuransi itu termasuk bentuk

muamalah baru. Para Ulama' Madzhab seperti Abu Hanifah,
Imam Malik, Imam Syafi'i, Imam Ahmad, dan para Mujtahid
1ai9nya yang semasa dengan mereka sewaktu menyusun Fi-

gih Madzhab itu sekitar abad VIII dan IX Masehi. Sedang
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Hendaklah kalian bertolong-menolong atas dasar ke
baikan dan taqwa 3 akan tetapi janganlah berto =
long-menolong dslam’bsrbuat dosa dan pelanggaran't
(Al=Qur'an, 5 : 2).

Disamping itu pula Islam tidak menghendaki ada=-

nya hidup dalam keSengsaraan, melainkan menghendaki hi-

dup bahagia didunia dan akherat, Hadits Nabi SAW. berbu:
nyi :

ny e g v s : \ . "
_ﬁ\ao 7, e 1 (| }..m‘/ _.._tLB 3 __._jL‘P.% M‘ML\_QOJ (__)—‘-"u-wé-—\_)"ik_'rc'

w2elaar ) oMy, oY Ay dde AN

" Dari Ibnu Abbas ra. berkata, bersabda Rasulullah

SAW. Janganlah Lnoubt kemudhorotan (kemelaratan)
Ja“_,l pula mf1%aJ kemudhorotan "« (As-Sayyid
Imam Muhammad Iﬂd;iuzﬁ III, tt ¢ 84)

Selain ifu Allsh juga akan memberi cobaan kepada

hambanya yang dikebendaki yang berupa berbagaimacam pe=-

ristiwa yan elum diketahuli terjadinyas Fipman Allah:

(I -~ ~ h: . - f . = o 3 . . - - Al
—Dsal 1o 023y i Ly o=l e gl r‘ggk-eﬂﬁ
o Sy o\ _oll s e ST iy el

" Dan sesunggunnys Akan Kami beri cobaan kepamu de-
ngan sedikit ketakutan, kelaparan, kekurangan har
ta, jiwa, dan buah-buahan dan beritakanlah berita

gembira 1ni kepada orang-orang yang sabar ".
Al=gur'an, 2 : 155).

Dari ayat itu jelaslah bahwa sesungguhnya Allah
akan membgrikan cobaan kepada hambanya dengan berbagai
'peristiwa vang belum tentu diketahui kapan terjadinya ,
bahaya yané mengancam itu bisa terjadi pada dirinya -

yang bérupa ketakutan jiwa,kehawatiran pada hartanya,ser
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kan sistim asuransi itu baru dikenal didunias timur pada
abad XIX Masehi, didunia barat dan sekitarnya pada abad
XiV M. (Prof. DR, H. Masfuk Zuhdi, 1991 : 126). Hal
ini bukan berarti bahwa dengan adanya lembaga asuransi

itu dilarang oleh syara' , lembaga suransi ini sudah -

N

termasuk kaidah pokok syari'at Islam. Kaidah itu berbu-
nyi " Hukum Islam dalam kehidupan perdata manusia itu
adalah boleh atau diperkenankan Sehingga ditemukan da -
1il yang dilarang oleh nash yakni ayat Al-Qur'an dan Ha

dits Nabi ". (Hisbullzh Bahry, 1988 : 308).

Pada hekekatnya asuransi itu merupekan Suatu ben
tuk perjanjian antara keduabekah pihak yangmena disnta-
ra keduanya itu saling menanggung dalam mengarungi be-
ban kerugian yang mungkin terjadi pada harta dan jiwa -
manusia akan terancam bahaya, baik yang disebabkan ka-
rena kerusakan atau kehilangan keuntungan yang tidak di
harapakan dan mungkin peristiwa itu akan diderita oleh

Sipenanggung, demikian ini sesuai dengan pasal 246 KUHD.

Maka dari itu kalau manusia berusaha untuk meri-
ngankan beban kerugian yang kemungkinan akan diderita -
yaitu den~an jalan usaha dan saling tolong menolong di-
antara sesama manusia baik dalam‘bentuk perkumpulan a-
tau kerjasama adalah merupakan uagahs .yang dibolehkan -

dalam Islam. Firman Allah :

Ly d Ay @V ey Ly gyiolly i delysslay
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ta hasil pertaniannva. Selain itu Allah juga akan membe
ritahukan kepada hambanya supaya berhati-hati didalam -
hidupnya terhadap segala mabanm yang dapat menjadikan di

rinya rusak, Firman Allah :

—

Sl R Lbis LBy A sy g sdl g
4o :r;“jl ,, L._.J:"':‘-"')é" h....:-n:_'g. b{.___.ni ‘_3,1 1‘-_}___'_(\,._}_:.-}.}

elanjakanlah (habya bendamu) dijalan Allah —
srnilah kamu menjatuhkan dirimu dalap kebinae—~
} berbuat baiklah, karena #Adlah menyukai o-

yang berbuat baik ". (Al-Qur‘an,E : 195)
3« Bentuk=Bentuk Aduransi

Sejalan dengan perkembangan asuransi pada saat i
ini, dimana banyak'sekali bermunculan perusahaan yang
bergerak dibidang asupransi. Timbulnya asuransi ini di-
dasarksn atas kebutuhan atau kepentinganlyang tumbuh dan
semakin diresahkan oleh masyarakat, atas peristiwa yang

dapat menimbulkan kerugian diri dan harte kekayaannya 4
semakin banyaknya keresahan yang dialami masvarakat, ma

ka muncullah berbagai macam bentuk asuransi.

Untuk mengetshui macame-macam bentuk asuransi itu
dapat dilihat dalam pasal 247 di KUH Perniagaan, adapun

macam bentuk asuransi itu adalah 2

8. Asuransi kebakaran.
b. Asuransi bahaya hasil rertanian.,

¢. Asuransi kematian orang (asuransi jiwa)
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d. Asuransi bshaya laut dan perbudakan.
e. Asuransi bahaya didalam pengangkutan diderat dan .di
sungai. (Wirjono Projodikoro, 1987 : 18)

Ad. a) Asuransi kebakaran

Asuransi ini diatur dalam pasal 287 - 298 KUH-
Pérniagaan ( wetboek van Koophandel). Tujuannya adalsh
mengganti kerugian yang disebabkan oleh kebakaran.
(wirjono Projodikoro, 1987 : 117).

Contoh : Si Ahmad mempertanggungkan rumshnya sebesar
Rp. 5. 000, 000, rumsh tersebut terbskar. Bila di
adakan penilaian kerugiannya Rp. 1.500.000. (ter
bakar sebagian saja) maka perusahaan ‘asuransi
hanya mengganti kerugian pada bagian yang rusak
saja yeitu Rp. 1.500.000. Jadi tidak membayar -
gseluruh jumlaeh yang diasuransikan pada perusaha

an tersebut. (A. Abbas Salim, 1989 :18).

Ad. b) Asuransi bshaya hasil pertenian
Didalam KUH Perniagaan (WvK) hanya memuat tiga
pasal khusus terhadesp bencana-bencana pertanian yaitu
pasal 299, 300 dan 301.
Contoh : Perkebunan itu letaknya disungai yang airnya se
ring meluap sampai keluar déri arus sungai sam-
pai banjir, resikonya, tanaman - diperkebunan

itu akan russk lebih besar dari pada apabila
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perkebunan itu letaknys jauh dari sungai.

(Wirjono Projodikoro , 1987 : 129)
Ad. ¢) Asuransi kematian orang (asuransi jiwa)

Asuransi jiwa adalah suatu alat sosial dan ekono
mi, ia merupakan suatu cara sekelompok orang untuk da-
pat bekerja sama memeratakan beban kerugian karena ke-
matian sebelum waktunya (premature death) dari anggota
sekelompok itu. Organisasi msuransi memungut kontribus
si dari masing-masing anggota, menginvestasikannya dan
menjamin keamanan dan hasil bunga minimum, dan mendis-—
tribusikan keuntungan ( benefits) kepada ahli warisnya
dari anggota yang meninggal. (Drs. A. Hasmi, 1981 : 81

- 82).

Sedangkan tujuan yang utama adalah untuk menang-
gung atau menjamin seseorang terhadap kerugian-kerugian

finansial. (Drs. A. Abbas Salim, 1989 ; 26).

Contoh : Setiap orang yang melaksanakan ibadah haii ji-

wanya itu diasuransikan. Hal inli untuk menjaea
bila sijamaah itu mengalami kecekakaan atau me
ningeal dunia. Jika ia mengalami musibah (ke-
celakaan atau meninggal dunia) maka yang meng-
ganti kerugiannya itu adalah pihak yang menge-

loka ONH.

Ad, d) Asursnsi bahaya laut dan perbudakan ( pasal 592 =
634 KUHD)
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Asuransi laut

itu diadakan sehubungan dengan ba-

haya dari laut, dan untuk mengetahul adanya bahaya itu

pada umumnys &isaat kapal mulai berangkat berlayar, hal

ini disebutkan dalam
ka asuransi laut itu
sudah mulai berlayar
sebutkan dalam polis
disamping itu khabar

sebutkan juga,

Sedangkan mengena

kan dalam pasal 618 KUHI

&

perbudakan harus dilakul

ngan orang-orang yang

dipertanggungkan 1tuy

pasal 603 KUHD, dengan demikian ma
dapat diadakan pada waktu kavalnya
dengan kebentuan pada saat itu di-
bahwa, terjamin tidak tshu hal itu,

terakhir dari kapal itu harus di-

1ai bahaya perbudalannya disebut-

1D, Yaitu pertanggungan terhadap

kan untuk suatu jumlah uvang de=

Y e G A e v A i s
alpel budakkan y Jalg ;\eb-‘._-ll.--_:f?r_l;|i:y8

W

dapat dibeli kembali.

Ad. e) Asuransi bahaya didalem pengankutan didarat dan

j.;_._,...‘ e
Lo Ll Ok

Asuransi ini

khusus diatur dalam pasal 686 -695

W v K. Didelam pasal ©87 disebutkan bahwa asuransi pe-

ngankutan didarat dan

disungai pada umumnya takluk pada

peraturan yang diadakan untuk asuransi laut, kecuali ji

ka ada peraturan khusus dalam pasal-pasal yang berikut-

nya. (Wirjono Projodikorc, 1987 : 145)

4, Prinsip=-Prinsip

a. Adanya Akad

Asuransi Dalam Islam
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Asuransi merupakan bentuk kerjasama anatéra ‘dua
orang atau lebih dengan suatu perjanjian perlu adanya -
akad yang menunjukkan kata sepakat yang dikenal dengan
ijab gabul, seperti dalam jual beli bahwa berlakunys ju
al beli itu diwajibkan adanya akad antara penjual dan
pembeli yang menunjukken pexSetujuan -antara keduanya. |

TS -

Islam tidek membatasi bentuk-bentuk tertentu ten
tang bagaimana model akad yang harus dibegangi . Dalam

kaidah fighiyah berbunyi

3y BN 3lally dol sl sgsalt b o al
" Yang dipegangi dalam soal skad adalah meksud dan

maikna, bukan pada lafad dan perkataan ".
(Hasbi Ash~Shiddiqy. II, 1981 : 106).

Kata sepakat dalam Islam dikenal dengen ijab dan
gabul karenz ijab gabul itulah melghirkan kata sepakat
baik dalam bentuk perbuatan, lesan maupun bentuk yang
lain. Bentuk teks bagi or@ng yang melakukan framsaksi -

Jarak jauh, sedangksn bagi orang yang bisu-ijab gabul =

nya dalam bentuk isyarat.

Dengan denikian berdasarkan kaidah pokok dalam
muamalah asal setiap akad itu boleh apabila merealisir
dengan kerelaan (suka sama suka ) antara kedua belah pi

hak selama tidsk ada dalil yang melatrangnya.

Azale 1 5 LIl sl Lo jpcidd 3 LM 5 g2al) 3 pe™ !
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(Imam Ibnu Taimiah, 1959 : 438)

Dan Imam Syafi'i dalam bukunya " Al-Umm " bab jual beli

dikatakan bahwa @

(Imam Ibnu Idris As-Syafi'i III, tt : 2)

Berangkat dari kaidah pokok diatas, maka berda -
sarkan pokok asal, Islam memberikan kebebasan kepada ma
cam akad untuk mengambil bentuk-hentuk yang menunjukkan
identitas gerakannya dan tidak mensyaratkan mengambil =-
barang tertentu, tetapi cara apa saja yang menunjukkan
ijab gabul yang direalisir dengan kerelaan dan suka sa-

ma suka adalah sudah menunjukkan akad. Firman Allah

A sl Soe el soed,Ld 665 L)
"Kecuali dengan Jjalan perniagaan yang berlalu suka
sama suka diantara kamu ". (A1-Qur'an, 4: 29)

b. Adanya Perjanjian

Dalam usaha bentuk kerjasama antara dua orang a=-
tau lebih ditekankan adanya suatu perjanjian agar ker-
jasama itu berlangsung dengan baik dan salah satu pihak
tidak merasa dirugikan serta tidak ada tipu daya, baik
secara tertulis meupun dengan cara lain, dan jéni itu

harus dilzksanskan antara keduanya sesuail dengan apa
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yang disepakati bersama. Firman Allah :

' sew 255l syl e M ek
" Hai orang-orang yang beriman tunaikanlah segala
akad-akadmu ". (Al-Qur'an, 5 : 1)
Ayat tersebut menunjukkan perintah untuk memenu-
hi janjinya karena sesungguhnya janji itu merupakan ke-

wajiban.

Bentuk per;jan;jian vang telah disepakati kedua be

1sh pihak tidak ada yang mengelak tentang apa yang di-

buat .dalam perjanjiay, maka didalam Islam diperintah -

kan untuk menulis Jjan;ji yang dinuat bersama apabila ber

muamalah tidak secara tunai dalam jangka waktu yang di-
tentukan. Firman Allah

e 38 0g oS an o) iz se dalynls)

" Apabila kamu bermuahalah tidak secar tunai untuk

waktu yang ditentukan hendaklah kamu menulisnya".
(Al-Qur'an, .2 : 282).

c. Adanya hak dan Kewajiban

Setiap manusia yang hidup secara bermasyarakat,
bertolong menolong dalam menghadapi berbagai macam ke -
butuhan, baik yang dilakukan dengan jalan usaha, kerja-
sama dua orang atau lebih maupun dengan jalan lain un-
tuk memenuhi kebutuhan, maka akan menimbmlkan hak . dan

kewajiban seperti dalam bentuk jual beli, dimana antara

penjual dan pembeli mempunyai hak dan kewajiban. Pembe-
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1i berhak memilih dan setelah dikembalikan maka pembe-
1i berkwajiban membayar sesual yang ditetapkan antara
keduanya, begitupun sebaliknya penjual berhak menerima
uang dari pembelki dan penjual berkewagiaban tidak mela-

kukan tipu days terhadap barang yang diperiual belikan.

P U LR T, S L T ——— 3 &) R e T o, D
P-;;-‘l::_ 31 1sliam menperl aturan banwa dalam usaha kep-—-

jasama yang dilakukan dua obamg atau lebih adanye hak

.

dan kewajiban. Firmen Allah

W e el Blode s NS ol gl s, T?

" Remudiam Kami selamatkan Ragsul-Rasul Kami dan 0=
r=~OT8NE yang an, demikianlah menjadi kewa
1 atas Kk me matkan orang=orang yang -
beriman . (Al-Qur'an, 10 : 103).

, E—
ue

Dengan adanya hak maka timbullah kewajiban yang
bermacam-macam menurut bentuk usahanya. Salsh satu di-
antaranya adalah kewajiban untuk membayar upah bagli o-

rang tuz yang menetekkan anaknya ppda wanita lain., Fir-

man Allan

- !
(k&L_mA‘aléﬂﬁﬁ-zﬁJcrﬁL_&qugbytkyxgijL,ﬂing E'qfliﬁlﬁ
Y 5 By ally sl
"Dan jika kamu ingin anskmu disusukan oleh orang la

in, maka tidak ada dosa Laginmu apabila kamu member
rikan pembayaran yang patut ". (Al-Qur'an, 2: 233)

C. Bunga Bank
1. Pengertian Bunga Bank
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Bungah adalah penggantian kerugian yang diterimsh
oleh empunya modal uang untuk menyershkan penggunaan mo

dal. (Drs. Sysbirin Harshap, 1984: 18).

Pengertian bunga disini sepertinya hanya terbatas

pada pengertian kerugian "pengganti kerugian" dari peng

gunaan modal usng baik yang mempunyai modal itu pihak -
bank atau piha dilusr banks kedus=duanya akan memperoleh
tergantun; mnsma yang mempunyai modal, dan sebsliknya pi

i

hak yang memakai modal harus membayar kerugian kepada pi

hak yang punyc modals

Menurut Goedart yang dimaksud dengan bunga atau -

rente adalah perbedasan nilasi, yang tergantung dari perbe
daan waktu yang berdasarkan atas perhitungan ekonomi. Be

gitu pula menurut Takhir Ibrahi bshwa bunga atau interest
adalah harga diri pada alat produksi modal.

Sedangkan menurut Hermancses bunga itu adalsh pen-
dapatan yang diterima odeh pémilik kapital usng karena iz
"telah memingjamkan uangnys kepada orang lain. (Drs. Sybir

in Harahap, 1984: 19),

Dari uraian diatas Jjelaslah bahwa bunga itu dapat
dipandang sebaggi harga, yaitu harga yang dibaysr untuk-
menggunakan modal uang. Juga dapat dianggap sebagai per
bedaan nilai, yaitu perbedaan nilai sejumlah uwang yang -

akan diperoleh di kemudian hari.
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Apabila kita melihat fungsi bank maka akan menda=
patkan perlakuah dsri bsmk memperoleh keuntungan dan ke
untungan yang diperole dari bank itu ada ysng menamakan

bukan termasuk bunga bank tetapi merupakan jasa bank.

Demikian pula tindaskan bank terhadap simpanan gi
ro, btabungan haii dan lain sebagainya, pihak bank hanya
memperoleh ongkis ketatsusghaan, walsupun ongkos itu di

gabungkan kepada besar kecilnye simpsnen, hal ini perka:

¥

itan dengsn pertanggungan jawsb atau resiko yang harus-
"dipikulnya.
Adspund Jasa bank yang mendapat upah administrasi-

(administration fee) yang tidak termasuk pengertian bung

ah ada dus maeam yaitu Jjasa dalam negri dam jaésa@ luar ne
gri, tetapli keduanya tidak berkaitan dengsm modal, bank

semata-mata hanya membantu pihak ketiga, bantuwan inilah

yang shiranya bank menerima upah.

Dr. Moh. Hatta membedakan bungah atas penggunaan-
modal, kalsu bunga itu diperoleh dari pengunazn kapitsl-
untuk usaha produktif disebut "rente" sedangkan kalau bu
nga itu diperoleh dari penggunaan usaha kosumtif dinama
kan "riba" (Dr. Huhqmmad Hatta, II, 1958:33).

Pendapat ini atas pertimbancan dua sebab yaitu
pertimbangan dari segi psikoldgi dan elonomi. Fertimbang
an dari segi psikologi adalah bahwa kemauan dari kedua

orang untuk membayar rente umumnya karena setiap orang
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itu menghargai barang sekarang dari pada barang kemudian,
penghargaan seratus rupish sekarang lebih besar daripsda
seratus rupish utnuk masa kemudian., Semakin sukar penghi
dupan seseorang semakin bessr kemudaan bsrang ysng dibu-
tuhkan sekarang. Juga semakin jauh waktu tersediasnya ba
rang tersebut semskin besar pula penghargaan terhadap ba
rang yang telsh tersedia sekarang, Maka dengan penczharga
an itulsh seseorang mau mendapatkan yang lebih kecil Jum
lahnys dan menzembalikan jumlah yang lebih besar dimasa

mendatang. (Dr. Fuad Mohd Fachruddin, 41985:28-29).

1

Keadaan semaesm inilah ysng diketahui oleh para
rentener, para rentener menggunakan kesempatan ini wntuk
mengeruk keuntungan sebanyak mungkin, sehingga bungah ya
ng ditsriknya bisa saja tidak terbatas Jumlahnya, inilah
yaug bisa menjadi ‘viba karena sifatnya yang berlipat gan
da dan pemakasiannya senata-mata karena desakan konsumtif

dari pemi;

Berteda denzan pertimbDangem ekonomi, tingginya su
ku bungsh itu terbatas, sebab orang yang mau meminjam i-
itu pasti derrevy pertimbsngan ekonomis, dengan usng pin-
Jemannya itu ia dapat mendirikan perusahaan atau memper-
besar perusanhsarnya yang tentu saja denzan pertimbangan
bahwa ia tidak skan meminjam apabila diperkirakan antara
keuntungan yang dirahi sama atau lebih kecil dari bunga-
yang‘harus dibayar, tetapi ia mau meminjam dan membayar
bungahnya apabila dalam perhitungan bahwa keuntungan ya-

ng akan diperoleh lebih tinggi dari pada bungah yang ha-
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rus dibuyar kepada bank, disinilah letak rente dalam ba

nk sebab sifatnya yang produktif.

2. Dasar hukum bunga bank

Banyak hal yang saling berkaitan dalam membenahi

perekonomian, khususnya dslam berbankan "suku bunga' dan

suku bunga itu merupakan pengahsilen terbesar dari bank,
Sedangkan suku bunga itu sendiri magih diperselisihkan -

kebolehannya dalam bukum islahm.

Semasa Rasulullah SAW masih di kota Makah dan mas
ih bercampur deéngan orang musyrikin, Allah telah memberi
ksn isyarat tentang harsgmnya riba, sebagaimana telah di
riwayatkan oleh Ibnu Kastir, pads waktu itu seseorang me
mberi pemberian kepada orang lain dengan mengharapkan im
balan ysng lebih banyak dari pemberiannya. (Jalilul Hafid
Imadduddin Abil Palak Isma'il Ibnu Katsir Al Quraisyi  III
:434), Yang demikian itu tidak mendapst pahsla di sisi =

Allagh, firman Allah:

patt LEe A el U TR PO | PR -
byl dlidzs O s 39S e pdiley AU

9 (-‘)/‘n ‘}—n_’i.»aliv\‘-}’

"Dan sesuatu riba (tambahan) yang kamu berikan agar-
dia menambah pada harta manusia, maka riba itu tidak
ménambah di sisi Allsh. Dan apa yang kamu berikan be
rupa zakat yang kamu maksudkan untuk mencapai keridho
an Allah makea %¥ang berbugt demikia ? itulah orang-or
%8§ yang melipatgandakan (pahalanya?'. (Al Qur'en,30:
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Ayat yang lain:

Do, N Bl ly, 39 4 Wm0 e~ p WL &G
VA 53, m;_ﬁrhﬁ)ﬁ(h*“;JS

"Hai orang-orang yang beriman, bertagwalah kepada All

ah dan t:nc alkanlah sisa-sisa riba (yang belum dlpu—
ngut) kamu orang=orang yang beriman”. (Al Qur' an,

2:278).
Bagi orang-orang yeng tidak.mau meringralkan riba
akan diancam dengan pernyatcan perang dari Allsh SWT. Fi

rman Allah:

(.C_'....; .._‘_-_____:_..«" ll'_“j.. A —9__,..-‘» k _f,,. ._-:i.k__..‘fl}ﬁ’ \:y“ ;\..}/,___,_::TT- “. ‘3.._.) 3 -Ll& lSLJ;DD Pl __:}tB
v _ ¥ N ’ b .
fvq @21, QJ@$LﬁfﬁW¢WAJQ*m.§%¢\u4i(545

(meningglkan sisa riba

"Maka jikamu tidak n_tf"sie {
maka ketahuilah bahwa :l h ¢ Ras u1~Nya akan memera
ngimu dan Jjika kamL beri ﬁat (dari pengambilan riba)
maka bagimu pokoKk hart th,f-ﬂu tldak uengariqv dan
dan tidak (pula dlan¢aJa (Al Qur'an, 2:279).
Se n rib Yy terkensl pada zaman jahiliyah
adaleh riba yang berlipat gsnda. Firman Allszh;

L S =A¥;éh_;ﬁdhﬂu‘

"Hai orang-orang yang beriman Jjanganlah kamu memaken-
dengan berlipat ganda dan bertagwalah kamu kepada All
ah §upaya kamu mendapat keberuntungan". (A1 Qur'an,3:
150,

Hal ini bukan berarti yang berlipat ganda saja
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yang dilarang dan yang tidak berlipst ganda tidak dilara
ng sebab nas yeng melarang riba itu tidak hanya ayat itu
saja, masih banyak nas yang lain sebagaimana disebutkan-

di atas.

Berkenaan dengan ini Abu ‘A'la Al Maududi berkata
"Piap-tisp tambshan atas modal sedikit atau banyak, yang
diperhitungksn dengan masa dan disyasratksn waktu akad a-
dalah riba yang tidak dirsegukan lagi'. (Abu Aila A1l Mau-

dudi, 1981:44),

Hal itu berkenaan dengan hadist yang, berbunyi:

.t . &9 " 2 ) e i \ " . \ ! b
m "\“j;_: ?“"1 ll' lL"':"\\'\a | I \A"'J—-"ﬂ" ci.)-\-\ .,_...;" :}.»’k‘_’( S 4 -" 7 e i dﬁ l' __Q-’ Ao

uhnya Rasulullah -
ngegunys riba itu a

"hadist dari Uszama Bin Zaid sesungg
SAW berssabda: Ket: h sUl: :
dalah nasiah™s ‘(Imam Muslim Y:697).

bah

Rasulullah SAW sendiri juga perfiéh melasknat pemak
an riba pembantunya, penulisnya juga saksinya. Hadist i-

tu berbunyi:

ﬁLﬂkab)* 4€“L5L:%},AH§ES} 0 LR | dﬁ{}&j\egﬁidﬁ?

"Dari Al Qomah dari Abdillsh telah berkata, Rasulullah
(mengutuk) pemakan riba dan yang membantunya, berkata

Abdillsh juga saya katakan penulis dan saksinya".(Imanm
Muslim, I:697).

Juga hadist lain ysng berbunyi:

AW Juo d W Jgs, LS A B AEA N G0, olda o LTS
b g sy S NIL, b et IB d s ade
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_)i——’—:;’l\j o \trg oL\ J._A‘JbJ._A\“__g BN VS Ay
THE TR L L VRTE A

"Dari Umar Ibnu Khottob r.a. menghabarkan dari Rasul-
ullah SAW telah bersabda Rasulullah SAVW (jual beli) -
mas dengan mas itu riba kecuali kontan, kurma dengan
kurma itu riba kecuali kongan, Juwawud dengan juwawud
itu ribs kecuali kontan". (Shoheh Bukhori, III:89).

Dilihat dari Jjenis *ang tersebut make ulama dho

E

hiriah mengatakan "Jjenis-jenis barang tersebut tidak adea

illatnya". (Abil Washib Abdul Wahab Ibnuw Ahmad Ibnu Ali

Al Anshori, 11:68).

Bersrti hanye Dbeberava jenis barang Saja yang d4di
katagorikan Pafang yang ~tidak boleh menukarkan dencan a-

danya kelecbihan Salsh satunya yaitu terbatag.pada ‘emas,

perak, gandum, Juwawud, kurma, dan garam.
Sedangkan  Imam, Abu Hanifah mengaté@kan bahwa illat
dsri jenis barang,tersebut adalsh "bapPeng yang dapat di-

timbang dan ditakap" Imam Malik mencatakan bahwa illat -

barang tersebut adalah jenis barang yang menguatkan, Imam
Syafi'i membagi dus bagian, mss dan persk illatnys adala

"harga'". Sedangkan Jjenis yang lain menurut kaul Qadimnya
adalah makanan yang dapat ditskar dsn ditimbang, sedang

kan kaul jadidnya adalah barsng ysng dapat dimbkan.

Selain dari apa yang tersebut di atas ada juga ya
ng mengatakan bahwa Nabi pernah meminjam dan sewaktu me-
ngembalikannya beliau melebihi pembayaran dari jumlah ya

ng dipinjamkannya. Prilsku yang demikian itu sangat ter~
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puji asal hal itu dilakukan dengan suka rela, pernyataan

itu sesuai dengan hadist yang berbunyi:

At Ao gl 2 I Lige d M o, dB e oyl
ey v 3509 BLasS ey Ale 3 oK Ay

"Dari Jabir bin Abdillah r.a. beliau berkata: Saya te
lah datang kepeda Nabi, sedamgkan beliau berhutang ke
padaku, belisu membayar hutang kepadaku dan menambah-
nya". (5l h Buk i, THESEE .

h e Buk

Hadist yang lain berbunyi:

W Ao S S, e d W) g2 0, b sics
G oo s Al oo | s AUalels Ay d e d W de
¥ By bl dasls | goms A g i s e i Ll
M_bs&bgﬁegﬂﬁﬁsQ3J£Lkmj6:%@w>QA&JAEVQ‘)_;
s\ 28lety, , Lias T l §.J_. .

"Dari Abu Hupgireh Pda. memberitashiikan bahw-osannva se
ovung lLoki-lgkisdateng.menghadap Rasulullah SAV deng
ari bermaksud akan mensgih hutang, dan ia Berlaku ka
Sar,pur: soi@bat bermoksud Lendak menyakiti orang itu
ngmun Nabi bersabda: " Biseksnlahs sesungguhnya orang-

yang berhak itu merdeka“(bebas” berbuat) ". Seterusnya
belisu bersabdz:"berikanlsh unta yang semisal dengan
untsonys (yang dipinjam)". Kata mereka:"Ya Rasulullah
kami tidsk mendapatken unta yang semisal dengan unta
nyas melsinkan ysng lebih baik dari pada untanya". -
Sabda Rasulullahb:"Berikanlah kepadanya sesungguhnya-
7ysug paling buik disnters kalisn adalah yang paling-
bai% pembayaran (hutengnys)"s (Shahib Bukhari, III:
153
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%, Beberapa pendapat iilsms tentang suku bunga bank

Di kalangan psra Ulama dan sarjana muslim hiﬁgga-
kini masih belum memperoleh kesepatannya mengenahi hukum
nya bunga bank. Di antara mereka ada yang melarang tetap

i ada pula yang memperbolehkan, lain dari itu ada pula-

yang menghendaki dan menysrankan supaya diadakan permusy
awaratan terlebih dshulu antara pars ahli untuk menetap-

kan boleh tidaknya meémungut bunga bank sebab orang masih
banyak vang ragu=-ragd apakah bunga bank (rente) itu sama

dengan riba.
a. Pendapat _gBng mengharamkan bunga bank

Syeh Muhammad Abu Zara, Abul A'la Al Maududi, Dr.
Mubhammad Yusuf Musa mengataksn bahwa suku bank itu terma
suk riba yang dilarang oleh hukum islams Pendapat ini be

rdasarkan firman Allah firman Allsh:

s 23015 Ay NGO 213t Nl a0
voa e Syt Lo SsoddanS Al gal s %
Ve ::‘/‘.;,:a.n y H‘__}j’.\{\‘,ﬁ)ﬁ;‘? ‘JJM é.ﬁ’ﬂ \—j'b‘&._)
"Maka jika kanu tidak mengerjskan (meninggalkan sisa
riba) maka ketsahuilah, bahwa Allsh dan Rasul-Nya akan
memerangimu. Dan jika kamu bertaubat (dari pengambilan

riba) maka bagimu pokok hartamuj; kamu tidak mengania-
ya dan tidak (pula) dianiaya". (Al Qur'an, 2:279).

Ayat ini memberi pengertian tentang ribs yaitu se
suatu yang berlebihan dari modal, demikianlah suku bunga

yang boleh dikatakan relatif kecil, tetapi itu merupsakan

tambshan mska disebut riba, ayat ini sejalan dengan
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hadist yang berbunyi:

Aelsy s U2 il 3L L

"Ketahuilah sesungguhnya riba itu adalah yang bertem-
tempat (nasi'ah)". ( Imam Muslim, I:697 ).

Demikian Jjuga menurut tafsir Ibnu Katsir yang men

jelaskan bshwa arti kate "tadlimuuna" dalam ayat tersebut

W

"

di atas adalah "dengan mengambil tambahan". (Isma'il Ib-

nu Katsir, 1:331)8
Jelaslah 41 8ini bshwa tambahap dari pokok harta
(modal) bebverapapun jamlshnya dinamakan Tiba.

- & L=

Demikigmlah pula Mubsmmad Abu Zabra gienelgk per-

nyataan buliwa Tenteé itu produktif dsn riba ita konsumtif,

sebab sejarah membulktikan pada zaman Jjshiliyah pente da-

)

lam hutang-piutang tidek terbstas pada ydrg konsumtif sa
Ja, sebab suku Nuraisy ferutama sekald hidupnya dari per
niagaan, berari produktif (Ahmad Azhar Bashit MA : 30

Demikianl: pendapat para ulsma yang mengharamkan rente

dalam bank.
b. Fendapat yang menghalalkan bunga bank karens dlorurat

KH Mas Mansur memberikan penjelasan bahwa "Semua-
ulama yang mengetahui seluk-beluk hukum islam, tentu men

haramkan bank (suku bunga bank).

Tetapi kenyataan membuktikan akan kepentingannya,

Jika kita hendak berhubungan dengan bank kita akan terde
sak keadasn ini telah menjadi saksi dan kenyatasan telah
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menjadi bukti atas hal yang demikian, selanjutnyé beliau
(KH Mas lMansur) mengatakan bahwa "Alhamdulillsh Allsh te
lah memberi jalan kepada kita bila keadaan sudah memaksa.
(Dr. Hamzah Ya'qub, 1984:198).

Dengan demikian maksa hukum suku bunga dalam bank-
adalah haram, tetapi diperkenamkan, dipermudsh, dan di
perbolehkan mengerjakennys selama keadaan memaksa, hal

ini berdasarkan firmanrAllah SWis

1 Z. 3 (,JI v B"”‘:;‘_}'ﬂ"hﬁj \ a’_& ‘-:-) \

vesungguhnya sesudah kesulitsn itu ade kemudahan". -

"Allah menghendeki kemudahsn bagimu dan tidak menghen
daki kesukaran bagimu'. (Al Qur'ang 2:185).
) -
7 A i - . ” -
A éﬁj * ?T)rwb'LfQ\indihﬁ ekak> }m;x>-b{5
"Dan dia sekali~ksli tidak menjadilkan untuk kamu dalam

agama suatu kesempiten', (Al Qur'an, 22:78).

Sedangkan qoidah figh menystakan bahwa:

Lot S0 o o Ladel &5 ol oy e g, s3]

"Apabila terdapat dua kepafsadaten bertentangan, maka
diperhatikan mana ysng lebik besar madlorotnya denzan

dikerjakan ysng lebih riag%ntmaglozgzgzéﬂa_-Emam"Ja-
laluddin Abdurahman Ibnu ABu Bakar As-Syuyufi °= 2By
Byariti:e2).
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Demikianlah di antara yang membolehkan bunga bank
dengan keadsan dlorurat dan karena sifatnya yang dlorurot
itu tidak boleh berlebihan di dalam pemskaiannya, yaitu
sekedar batas apa yang dibolehkan karena adanya kemadlor

atan .

; diperbolehkan karena edenya kemadlorotan di
vkur menurut kadar kamadlorotannya". (Imam Jalaluddin

Abdurahnsn Ibnu Abi Bakar as Syuyutu asy Syafi'i:60).

Sehingga kebolehannys itu hanya.sekedar untuk me-
nghilangkan kemadlorotan yang sedang menimpah, maka apa=
bila suatu kem@dlorotan atau suatu keadaan yang memasksa-
telah hilang, maka kebolehannya berdasarksn atas kemadlo

rotan itu menjadi Iilasng pula artinya perbuatan itu kem-

bali ke asel mulgnya, vaitu tetap terlarang.
¢. Pendapat yang menghalalkan bunga bank

Seperti yang telah disinggung terdshulu bahwa -

e e

Dr. Mohammad Hatta membedakan anatara riba dan rente.

{alau bunga yang diperoleh itu dari penggunsan ka
pital untuk usahsa ﬁroduktif disebut "rente". Sedangkan -
bunga yang diperoleh dari penggunsan kspital untuk usaha

komsumtif disebut "riba" (Dr. Mohammed Hatta II, 1958:25).

Di sini yang termasuk dilarang adalah bunga dari
pengrunaan kapital untuk usaha konsumtif, sebab itulah -
yang disebut riba, sedangkan bunga dari penggunaan kapi-

tal untuk ussha produktif disebut rente dan tidak di
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larang oleh hukum islam.

Alasan rente tidak dilarsng itu adaslah karena si-
fatnya ysng tidsk berlipat ganda, dah-seseorang mau meng
gunakan kridit ysng diperoleh dari bank dengan membayar-
bunga semata-mata karena pertimbangan ekonomis, sSedang-
kan riba itu tipudaya den aniaya. (Dr. Mohammed Hatta II,

1958:29) ®

Dengan demikian maka bank itu tidak ada tujusn un
tuk menipu dan mengeniaya, bahkan bank menolong orang ya
ng membutuhkan, itulah sSebabnya belisu mengutip pendapat
nya H. Abdullalh Abmed (Padang) yang membolehkan memungut
rente apabila rentenva itu disebutkan dan diumumkan ter-

lebih dahulu (Drs Fvad Muhad Fahruddin, 1985:18). Sehing

ngah calon peminjam tclsh mengetahui seberapa besar dia
harus memperoleh keuntungan dengan menggunakan kapital -

yang akan dipinjamnya nanti.

Pikiran ini sejalangydengan pendapstnya A, Hasan -
dari persatuan islam yang me mukaxan bzhwa ayat A1l Qur
'an dan hadist yang mengharskkan riba tidak ada yang me-'
nerangkan batasannya, melainkan ayat 130 surat Ali Imran

yaitu melarang riba yang berlipat ganda,

Dalam ayat 1320 surat Ali Imran ini menunjukkan mu

qoyyad, sedangkan ayat yang lain menunjukkan sudeh mutlak.

Menurut qaidah ushul figh bahwa di dalam suatu urusan ka

lau ada dua keterangan, satu mutlak dan satu mugoyyad ma
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ka yang dipaksi sdalah keterangan-yang mugoyryad. (Imam -
Abu Ishaq Ibrshim Ibnu Ali Yusuf asy Sysroqi Al Fairuzza

badig a3z,

Vipakal yang mugoyyad itu karena berkenaan dengan

hukum yang sama, sSebab yang sama memungut riba.

Karena itu yang dilarangyadalsh yeng berlipat gan
da dan yang membawa berlipat ganday, sdapun riba yang se
dikit dan tidak membaws yang berlipat ganda yaitu bunga-
bank, maks bunga itu diperbolehkan. (Dr. Hamzah Ya'qgub |,
1984:199).

Sedongkan mengenshi bungs tabungan,, Dre Hamzah Ya
'qub mengikuti pendapatnya Prof. Dr. Muhammad Syaltut ba
hwa “bungu tabungan adalsh halal"., (Dr. Hamzsh ¥&8'qub 19

84:201) .
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